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BAB V
PENUTUP

A.  Kesimpulan




Bardasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti disampaikan pada Bab IV dapat disimpulkan bahwa penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MA Al-hidayah Muara Telang. Peningkatan hasil belajar siswa terbukti dari prosentasi keberhasilan sebelum penerapan strategi nilai rata-rata kelas 54 kategori rendah, Siklus I nilai rata-rata kelas 67 kategori sedang, dan pada siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 75 kategori sedang. Dari segi ketuntasan belajar sebelum tindakan 54% kategori tidak tuntas, siklus I setelah penerapan strategi naik menjadi 67% kategori tuntas, dan pada siklus II naik lagi menjadi 75% kategori tuntas. 




Keberhasilan peningkatkan hasil belajar siswa kelas X MA Al-hidayah MuaraTelang disebabkan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Strategi pembelajaran ini menyenangkan karena melibatkan siswa dalam mengulang matei pelajaran yang telah disampaikan. Strategi ini tepat digunakan diakhir pertemuan atau setelah menjelaskan materi. 

B. Saran

Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan dengan penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Agar pelaksanaan penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)tersebut berjalan dengan baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya.

2. Dalam penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD), sebaiknya guru dapat lebih kreatif dan lebih cermat dalam memilih materi pembelajaran, karena tidak semua materi pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan berfikir siawa.

3. Perlunya guru-guru yang mengajar khususnya di kelas X MA Al-hidayah Muara Telang untuk meningkatkan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD), yaitu supaya dapat membimbing siswa secara cermat.
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